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1. Pengertian 

 

 

Pembinaan jaringan dan jejaring adalah pembinaan terhadap 

jaringan pelayanan puskesmas dan jaringan fasilitas pelayanan 

kesehatan agar dapat memberikan pelayanan UKM dan UKP 

yang mudah di akses oleh masyarakat 

Jaringan Pelayanan Puskesmas meliputi antara lain : puskesmas 

Pembantu,Poskesdes dan Bidan kelurahan 

Jejaring fasilitas pelayanan kesehatan antara lain Bidan/Dokter 

Praktek Mandiri,Klinik Pratama dan klinik kecantikan,Posyandu 

Apotek dan Toko obat di wilayah Kerja UPTD Puskesmas Ranai. 

2. Tujuan Sebagai Acuan penerapan untuk  melakukan pembinaan pada  

jaringan dan jejaring di wilayah kerja puskesmas agar tercapai 

mutu pelayanan yang sesuai dengan aturan perundang-

undangan yang berlaku sesuai standar pelayanan minimal 

UPTD Puskesmas Ranai tentang masalah administrasi, alkes 

dan pelaporan  

3.   Kebijakan Keputusan Kepala UPTD Puskesmas Ranai Nomor 2/PKM/2024 

2024 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan 

di Puskesmas. 

4. Referensi a. RI 2015 (Daftar Tilik Penyeliaan Fasilitatif Pelayanan Ibu dan      

     Anak 

b. Permenkes 75 Tahun 2014 Tentang Pusat Kesehatan 

Masyarakat 

5. Prosedur / Langkah- 

Langkah 

a.  Persiapan Alat dan Bahan 

    1) Penanggung jawab jejaring menyiapkan alat-alat  

    2) Ceklis supervisi 

      3) SPT Penetapan Tim Supervisi 

      4) ATK 

5) Laptop 
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6) Kamera 

b.   Petugas yang melaksanakan 

1) Kepala Puskesmas 

2) Kepala Tata Usaha 

3) Penanggung Jawab Jejaring 

4) Bidan Koordinator 

5) Dokter 

6) PJ PTM 

7) PJ TB 

8) PJ Kesling 

9) PJ Gizi 

10) PJ Apotek 

11) Promkes 

12) PJ Imunisasi 

c.   Langkah - Langkah 

1) Penanggung jawab jejaring menyusun anggaran supervisi 

2) Penanggung jawab jejaring menetapan jadwal supervisi 

3) Penanggung jawab jejaring melakukan koordinasi dengan 

unit  terkait 

4) Penanggung jawab jejaring membuat daftar tilik 

5) Penanggung jawab jejaring melakukan persiapan 

supervisi (surat tugas dan daftar tilik, undangan,persiapan 

tempat) 

6) Melakukan supervisi 

7) Membuat laporan hasil supervisi 

8) Memaparkan hasil supervise di lokakarya mini puskesmas 

dan mengumunkan hasil dan menetapkan faskes jejaring 

dan jaringan berkinerja baik, sedang dan kurang. 

a. Bagan Alir  

b. Hal – hal yang perlu 

diperhatikan 

a. Pencatatan dan Pelaporan 

b. Dokumentasi 
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8.  Unit terkait a. Program UKM dan UKP 

b. Lintas sektor terkait 

c. Praktek Dokter dan Dokter gigi 

d. PMB (Praktek Mandiri Bidan) 

e. PMP (Praktek Mandiri Perawat Gigi) 

f. Apotek 

g. Klinik Pratama swasta dan Pemerintah 

h. Klinik kecantikan 

i. Posyandu 

j. Bidan Desa 

9. Dokumen terkait a. Buku Standar Antenatal Tepadu  

b. Buku Permenkes Nomor 28 Tahun 2018 

 

10. Rekaman Historis 

Perubahan 
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   02 Januari 2024 
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1. Pengertian Posbindu PTM merupakan wujud peran serta masyarakat dalam 

kegiatan deteksi dini, pemantauan dan tindak lanjut dini faktor 

risiko PTM secara mandiri dan berkesinambungan 

2. Tujuan Sebagai acuan penerapan petugas kesehatan dan kader 
Posbindu dalam melaksanakan Posbindu PTM 

3. Kebijakan Surat keputusan  Kepala UPTD Puskesmas Ranai  No: 8/PKM/ 

2024 Tentang Jenis-jenis pelayanan dan Penunjang Layanan 

Klinis di UPTD Puskesmas Ranai 

4. Referensi a.  Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 71 

Tahun 2015 tentang Penanggulangan Penyakit Tidak 

Menular 

b. Buku Pedoman Manajemen PTM Tahun 2019 

5. Prosedur/ 

langkah- langkah 

a. Persiapan alat dan bahan 

1) Form skrininig 

2) Alat antropometri 

3) Alat cek gula darah 

4) Lingkar perut 

b. Petugas yang melaksanakan 

1)Dokter 

2)Perawat 

3)Bidan 

4)Nutrisionist. Dll 

c. Langkah- langkah 

1) Melapor ke RT dan kader setempat 

2) Melaksanakan Kegiatan posbindu dengan 5 langkah 

-.   Registrasi atau pendaftaran di langkah 1 

   -. Melakukan pengukuran TB, BB dan Lingkar Perut di  

langkah 2 

     -. Melakukan pemeriksaan tekanan darah dan kadar gula 

darah di langkah 3 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-.  Melakukan wawancara faKtor resiko PTM di langkah 4 

-.  Konseling, edukasi dan tindak lanjut di langkah 5 

 

6. Bagan Alir - 
 

7. Hal – hal yang 

perlu diperhatikan 

 

Jadwal Posbindu 

8. Unit terkait Bidan desa, Perawat Desa dan kader   

9. Dokumen terkait 1. Buku Register Posbindu 

2. Form Skrining Posbindu 

10. Rekaman Historis 

Perubahan 

 

 

 

 

 

 

No Yang Diubah Isi Perubahan Tanggal Mulai 
Diperlakukan 

    

    

    

    

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unit                             :……………………….........……………………………………… 

Nama Petugas           :……………………….........……………………………………… 

Tanggal Pelaksanaan : ……………………………………….........…………………… 

 

  

 

   

No Langkah Kegiatan Ya Tidak TB 

1 Apakah Petugas     

2 Apakah petugas     

3 Apakah Petugas     

 

 

 

4     

5     

6     
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PELAPORAN PTM 
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